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ABSTRAK 

 
Sesuvium portulacastrum merupakan tanaman halofit yang banyak dijumpai di daerah pesisir 

dan tumbuh berdampingan dengan tanaman alor (Suaeda maritima). Tanaman ini dikenal 

sebagai obat tradisional yaitu mengatasi gangguan ginjal dan berfungsi sebagai 

antibakteri.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil rendemen ekstrak etanol, 

kandungan senyawa metabolit sekunder dan aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun Sesuvium 

portulacastrum terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Jenis penelitian adalah eksperimental 

dan rancangan yang digunakan Rancangan Acak Lengkap. Ekstrak daun Sesuvium 

portulacastrum diperoleh dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. 

Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram dengan konsentrasi 125 

mg/ml, 250 mg/ml, 500 mg/ml dan kontrol positif berupa ciprofloxaxin  serta kontrol 

negatifnya menggunakan DMSO 20%. Data dianalisis menggunakan uji Anova satu arah dan 

uji lanjut tukey menggunakan program minitab. Hasil dari rendeman ekstrak etanol daun 

Sesuvium portulacastrum yaitu 7,80 %, kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat 

pada daun Sesuvium portulacastrum yaitu Tanin, saponin dan alkaloid dan hasil terbaik uji 

aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun Sesuvium portulacastrum terdapat pada konsentrasi 

500 mg/ml dengan nilai zona hambat sebesar 17,4 ± 0,400. 

 

Kata kunci : Antibakteri,  etanol, Sesuvium portulacastrum, fitokimia, Staphylococcus aureus. 
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Tumbuhan Sesuvium portulacastrum 

merupakan tumbuhan halofit yang banyak 

dijumpai di daerah pesisir dan tumbuh 

berdampingan dengan tanaman alor 

(Suaeda maritima). Herba ini tumbuh 

tahunan, memiliki banyak cabang dan 

menjalar. Bagi masyarakat sekitar pesisir, 

tanaman ini dibiarkan tumbuh liar dantidak 

dikonsumsi. Di daerah lain, tanaman ini 

dapat dikonsumsi sebagai sayuran setelah 

direbus atau disajikan dalam bentuk salad 

bersama sayuran lainnya serta dapat 

digunakan juga sebagai pakan ternak. Pada 

kondisi lingkungan yang tidak 

menguntungkan seperti salinitas tinggi, 

kekeringan dan akumulasi logam berat 

tanaman ini dapat tumbuh dengan baik 

tanpa efek toksik sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk fitoremediasi dan 

desalinasi lahan kritis (Lokhande et  al., 

2012). 

Penelitian terdahulu menyatakan 

bahwa tumbuhan Sesuvium portulacastrum 

kadang-kadang dibudidayakan sebagai 

sayuran di India dan Asia Tenggara karena 

rasa asin dan daunnya berdaging 

(Hammer., 2001). Terdapat nilai gizi pada 

tumbuhan Sesuvium portulacastrum yaitu 

kandungan protein 10,2 %, lemak 0,24 %, 

abu total 33 %, serat kasar 9,9 %, 

karbohidrat 45,5 % dan nilai kalori 223 

kalori. Tumbuhan Sesuvium 

portulacastrum dapat digunakan sebagai 

sayuran di wilayah pesisir, selain itu juga 

dapat digunakan sebagai sumber pakan 

ternak (Kathiresan., 2001) 

Studi lain mengatakan bahwa 

Sesuvium portulacastrum digunakan 

dalam pengobatan tradisional di 

Zimbabwe dan Afrika Selatan, untuk 

mengobati berbagai infeksi dan masalah  

 ginjal serta kandungan senyawa metabolit 

yang terkandung didalamnya adalah 

alkaloid, saponin, tanin, steroid, 

triterpenoid (Al-Azzawi., 2012). (Magwa., 

2012) menggunakan hidrodistilasi untuk 

mengekstrak minyak atsiri dari daun segar 

Sesuvium portulacastrum, dan minyak 

atsiri menunjukkan adanya aktivitas 

antibakteri, antijamur dan antioksidan 

sehingga  dapat digunakan dalam 

pengobatan tradisional sebagai agen 

antimikroba yang potensial 

 

MATERI DAN METODE  

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 

Pengambilan sampel dilakukan di pantai 

Sulamanda Tarus Kupang dan selanjutnya 

sampel diuji di Laboratorium FKIP Biologi 

Universitas Nusa Cendana. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode 

eksperimental sedangkan rancangan 

penelitian yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

jumlah perlakuan 5 yaitu perlakuan pada 3 

variasi konsentrasi 250 mg/ml, 500 mg/ml 

dan 1000 mg/ml di tambah kontrol positif 

Ciprofloxaxin dan kontrol negatif  DMSO 

20% dengan 3 kali pengulangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil Rendemen Ekstrak Daun Sesuvium 

portulacastrum 

Pembuatan ekstrak dilakukan 

menggunakan metode maserasi dengan 

etanol 96% selama 5 hari. Waktu ekstraksi 

yang lama menyebabkan meningkatnya 

kuantitas bahan yang terekstrak 

dikarenakan kontak antara bahan dengan 

pelarut semakin besar (Winata., 2015). 
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Metode maserasi dilakukan karena 

sangat sederhana, mudah dan tanpa 

pemanasan dengan tujuan senyawa aktif 

tidak rusak (Pertiwi., 2016). Maserasi 

dilakukan dengan cara merendam 133 g 

serbuk simplisa ke dalam 500 ml etanol 

selama 5 hari dan diaduk setiap 12 jam 

sekali selama 5 menit.  

 Tujuan pengadukan adalah agar dapat 

terjadi keseimbangan konsentrasi golongan 

senyawa aktif yang lebih cepat didalam 

etanol. Hasil maserasi berwarna hijau 

kehitaman kemudian diuapkan dengan 

rotary evaporator pada suhu 40oC untuk 

mendapatkan ekstrak etanol pekat. 

 

 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Persen Rendemen Ekstrak Etanol Tumbuhan   Sesuvium 

portulacastrum 

Jenis pelarut Berat Sampel Berat Ekstrak Hasil% rendemen 

     Etanol        133 g      10,38 g    7,80 % 

 

Hasil rendemen yang didapatkan dari 

ekstraksi daun Sesuvium portulacastrum 

sebesar 7,80 % yang artinya nilai 

presentasi rendemen tersebut berkaitan 

dengan banyaknya kandungan bioaktif 

yang terkandung pada tumbuhan dan 

dinyatakan kurang baik karena hasil 

rendemen < 10% (Dewastisari., 2018). 

Rendemen yang kecil diduga karena 

pengaruh pelarut yang digunakan, Pada 

penelitian Samuel., 2012 hasil rendemen 

tinggi karena menggunakan pelarut hexana 

dibandingkan pelarut etanol pada 

tumbuhan Sesuvium portulacastrum.  

 Besar kecilnya hasil rendemen yang 

diperoleh dipengaruhi oleh keefektifan 

dalam proses ekstraksi. Menurut Febrina 

(2015) faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil ekstraksi adalah waktu, suhu, 

pengadukan dan pelarut. Selain jenis 

pelarut, ukuran sampel juga mempengaruhi 

jumlah rendemen. Semakin kecil luas 

permukaan sampel akan semakin 

memperluas kontak dan meningkatkan 

interaksi dengan pelarut (Sineke et  al., 

2016) 

 

 

Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Sesuvium portulacastrum 

     Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Sesuvium portulcastrum 

No  Pemeriksaan Hasil             Keterangan  

1 Tanin  + Terbentuk warna hijau kehitaman  

2 Saponin  + Terbentuk busa 

3 Steroid  - Tidak terbentuk cincin warna hijau 

4 Triterpenoid  - Tidak terbentuk cincin kecoklatan 

5 Alkaloid + Terbentukwarna orange 
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     Gambar 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Sesuvium portulcastrum 

 

 

Uji fitokimia pada penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi golongan 

senyawa yang terkandung pada ekstrak 

daun Sesuvium portulcastrum. Uji 

fitokimia dilakukan dengan menambahkan 

suatu reagen uji kedalam ekstrak daun 

Sesuvium portulacastrum yang telah 

dilarutkan terlebih dahulu dengan 

etanol,keberadaan golongan senyawa 

tertentu dapat terlihat melalui perubahan 

yang terjadi pada sampel seperti perubahan 

warna dan terbentuknya endapan. Hasil uji 

fitokima menunjukan bahwa daun 

Sesuvium portulacastrum mengandung 

Tanin, Saponin, alkaloid dan tidak 

mengandung steroid dan triterpenoid, 

sedangkan pada penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh (Al-azzawi.,2012) 

daun Sesuvium portulcastrum mengandung 

tanin, saponin, alkaloid, steroid dan 

triterpenoid. Dalam penelitian ini diduga 

yang menjadi faktor pembeda yaitu pada 

lokasi pengambilan sampel.  

  

Dimana dalam pengambilan sampel 

dari daerah yang berbeda dapat 

menghasilkan senyawa metabolit sekunder 

yang berbeda pula,dikarenakan tempat 

tumbuh merupakan faktor eksternal yang 

dapat mempengaruhi hasil metabolit 

sekunder (Sineke et al., 2016) dan diduga 

juga karena ekstrak daun sesuvium 

portulacastrum yang kurang saat 

melakukan uji sterioid dan triterpeneoid 

sehingga hasilnya negatif. 

Pada uji alkaloid yaitu reaksi 

pengendapan yang terjadi karena adanya 

penggantian ligan. Atom nitrogen yang 

mempunyai pasangan elektron bebas pada 

alkaloid dapat mengganti ion iod dalam  

pereaksi Dragendroff (Sangi., 2008). Hal 

inilah yang mengakibatkan terbentuknya 

endapan orange pada penambahan pereaksi 

Dragendroff padalarutan uji ekstrak daun 

Sesuvium portulacastrum yang digunakan. 
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Saponin merupakan senyawa aktif 

permukaan yang mudah terdeteksi melalui 

kemampuannya dalam membentuk busa. 

Komponen ikatan glikosida yang terdapat 

didalam saponin menyebabkan senyawa 

ini cenderung bersifat polar.Saponin 

dinyatakan positif karena sampel yang 

diuji membentuk busa setinggi 1-

10cmdengan selang waktu ±10 menit. 

Busa yang timbul disebabkan karena 

senyawa saponin mengandung senyawa 

yang sebagian larut dalam air (hidrofilik) 

dan senyawa yang larut dalam pelarut 

nonpolar (hidrofobik) sebagai surfaktan 

yang dapat menurunkan tegangan 

permukaan. Saat dikocok, gugus hidrofil 

akan berikatan dengan air sedangkan 

gugus hidrofob akan berikatan dengan 

udara sehingga membentuk buih (Sangi., 

2008).  

 Berdasarkan hasil skrining fitokimia 

menunjukkan bahwa ekstrak daun 

Sesuvium portulcastrum mengandung 

saponin. 

Pada uji tanin ekstrak daun Sesuvium 

portulacastrum Hasil menunjukan positif 

mengandung tanin karena terbentuknya 

warna hijau kehitaman yang disebabkan 

karena adanya reaksi antara FeCl3 dengan 

salah satu gugus hidroksil aromatis (Sangi., 

2008). Pengujian ekstrak daun Sesuvium 

portulacastrum dapat dilihat pada gambar 1 

menunjukan hasil positif karena terbentuk 

warna hijau kehitaman tersebut didasarkan 

pada kemampuan senyawa tersebut 

membentuk warna dengan H2SO4 pekat 

dalam pelarut asam asetat anhidrat 

(Rahmatika., 2017). 

 

 

 

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Sesuvium portulacastrum 

Hasil pengamatan dan pengukuran zona hambat antibakteri ekstrak daun Sesuvium 

portulacatrum terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dapat dilihat pada  

(Gambar 2) dan (tabel 3) 

 
Ulangan 1          ulangan 2   ulangan 3 

Gambar 2. Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Daun Sesuvium portulacastrum 
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     Tabel 3. Hasil Diameter Zona Hambat ekstrak daun Sesuvium portulacastrum 

Konsentrasi 

 (mg/ml)  

Zona hambat    

(mm) 

Rata-rata 

(mm) 

  Kategori 

I II III 

K+ 21,1 21,5 21,9  21,5 ± 0,400a Sangat kuat 

1000 17 17,4 17,8  17,4 ± 0,400b Kuat  

500 15,6 15,2 15,6 15,4 ± 0,231c Kuat  

            250 13 13,7 13,3 13,3 ± 0,351d Kuat 

            K- 0 0 0          0e - 
Keterangan : 

Kontrol  positif:ciprofloxacin 50 μg 

Kontrol negatif: DMSO 20% 

 

 

Analisis statistik One-Way Anova 

terhadap diameter zona hambat didapatkan 

hasil bahwa terdapat pengaruh ekstrak 

daun Sesuvium portulacastrum (P = 

0,0000) terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus. Berdasarkan hasil 

analisis lanjut uji Tukey menunjukan 

bahwa penerapan konsentrasi 500 mg/ml 

ekstrak daun Sesuvium portulcastrum 

memperlihatkan diameter zona hambat 

tertinggi pada bakteri Staphylococcus 

aureus  karena hasil uji aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol daun Sesuvium 

portulcastrum terjadi tumpang tindih 

antara konsentrasi 1000 mg/ml dengan 

kontrol positif ciprofloxacin dengan  jarak 

cakram terlalu dekat sehingga konsentrasi 

1000 mg/ml dengan nilai zona hambatnya 

sebesar  17,4 mm   karena   ada   pengaruh  
 

 kerja dari kontrol positif ciprofloxacin 

bukan sepenuhnya hasil dari ekstrak daun 

Sesuvium portulacastrum itu sendiri. 

Sehingga hasil yang efektif dari nilai zona 

hambat ekstrak daun Sesuvium 

portulacastrum yaitu pada konsentrasi 500 

mg/ml dengan nilai zona hambat 15,4 mm. 

Terbentuknya zona bening disekitar 

pertumbuhan bakteri menunjukkan adanya 

kerja senyawa aktif dalam menghambat 

ataupun membunuh mikroorganisme 

tersebut. Adanya kandungan senyawa aktif 

seperti alkaloid, tanin dan saponin pada 

ekstrak yang berdifusi mengakibatkan 

bakteri tidak mampu tumbuh pada jarak 

tertentu sehingga pada media terlihat zona 

bening dengan ditandai tidak adanya 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus. 
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PENUTUP 

 

Simpulan 

1. Hasil rendemen ekstrak etanol daun 

Sesuvium portulacastrum adalah 7,80%. 

2. Kandungan yang terdapat pada daun 

Sesuvium portulacatrum adalah 

alkaloid, saponin, tanin dan tidak 

mengandung steroid dan triterpenoid. 

3. Ekstrak etanol daun Sesuvium 

portulacastrum dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus. Konsentrasi yang paling efektif 

memiliki diameter zona hambat terbesar 

adalah konsentrasi 500 mg/ml yaitu 

15,4 mm. 

Saran 

1. Dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan menggunakan bakteri yang 

berbeda serta metode ekstraksi dan 

pelarut yang berbeda 

2. Melakukan isolasi dan karakterisasi 

senyawa aktif metabolit sekunder yang 

terdapat pada daun Sesuvium 

portulcastrum 
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